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 i 
ABSTRAK 
 
Mustaqimah Nur (2019):  Manajemen Produksi Keripik Incor-Incor 
Dalam Menjaga Stabilitas Produk Pada Usaha 
Dagang Harapan Bunda Di Kabupaten 
Mandailing Natal Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah. 
 
  Masalah yang melatarbelakangi judul penelitian ini adalah seharusnya 
pembelian bahan baku pembuatan keripik dilakukan dengan beberapa cara namun 
faktanya di lapangan pembelian dilakukan dengan satu cara yaitu memesan 
terlebih dahulu kepada pedagang yang ada di pasar. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana manajemen produksi keripik incor-incor dalam 
menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di Kabupaten Mandailing 
Natal, apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen produksi keripik 
incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di 
Kabupaten Mandailing Natal, dan bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap 
manajemen produksi keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada 
UD. Harapan Bunda di Kabupaten Mandailing Natal. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui manajemen produksi keripik 
incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di 
Kabupaten Mandailing Natal, untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat manajemen produksi keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas 
produk pada UD. Harapan Bunda di Kabupaten Mandailing Natal, dan untuk 
mengetahui tinjauan ekonomi Syariah terhadap manajemen produksi keripik 
incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di 
Kabupaten Mandailing Natal. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang dilakukan di UD. Harapan 
Bunda di Kabupaten Mandailing Natal. Populasi dalam penelitian ini adalah 7 
orang yaitu 1 pemilik usaha dan 6 karyawan kemudian semua dijadikan sampel 
dengan metode total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya penulis menganalisis data 
menggunakan metode kualitatif dan metode penulisan menggunakan metode 
induktif dan deskriptif.  
Berdasarkan hasil penelitian, manajemen produksi keripik incor-incor 
dalam menjaga stabilitas produk tidak berjalan dengan baik dikarenakan terdapat 
beberapa fungsi manajemen produksi yang tidak dilaksanakan oleh UD. Harapan 
Bunda.  Ada beberapa faktor yang mendukung manajemen produksi keripik incor-
incor yaitu lokasi berlangsungnya kegiatan proses produksi strategis, biaya tetap 
yang lebih murah dibandingkan usaha besar, fleksibilitas usaha yang besar. 
Adapun faktor penghambatnya yaitu mempunyai proses produksi secara terputus-
putusyang menyebabkan pemimbunan dan pembusukan bahan baku, perubahan 
cuaca yang menyebabkan berhentinya proses produksi.  
 ii 
Menurut tinjauan ekonomi Syariah terhadap manajemen produksi keripik 
incor-incor belum sesuai dengan tinjauan ekonomi Syariah yaitu pada fungsi 
pengimplementasian atau pengarahan dan fungsi pengawasan karyawan supaya 
bekerja keras, dan prinsip syariah yang mengacu pada bahan yang digunakan 
untuk membuat keripik incor-incor yaitu halal dan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan produksi merupakan (source product) barang atau jasa untuk 
kebutuhan konsumen dari distributor. Kegiatan produksilah yang 
menghasilkan barang dan jasa, kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. 
Tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. 
Untuk menghasilkan barang dan jasa kegiatan produksi melibatkan banyak 
faktor produksi. Fungsi produksi menggambarkan hubungan antar jumlah 
input dengan output yang dapat dihasilkan dalam satu waktu periode tertentu. 
Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang prilaku produsen dalam 
memaksimalkan keuntungannya maupun mengoptimalkan efisiensi 
produksinya.
1
  
Faktor utama yang dominan dalam produksi adalah kuantitas dan 
kualitas manusia (labour), sistem atau prasarana yang kemudian kita sebut 
sebagai teknologi dan modal ( segala sesuatu dari hasil kerja yang disimpan ). 
Dalam teori ekonomi, produsen atau pengusaha harus mengambil dua macam 
keputusan yaitu berapa output yang harus diproduksi, berapa harga dalam 
kondisi bagaimana faktor-faktor produksi (input) dipergunakan.  
Konsep produksi yang sesuai dengan Islam adalah konsep teknologi 
berproduksi konstan, dalam arti bahwa teknologi yang digunakan adalah 
teknologi yang memanfaatkan sumber daya manusia sedemikian rupa 
                                                             
1
Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Bangkit Daya Insana, 1995),  
hal. 4 
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sehingga manusia-manusia tersebut mampu meningkatkan harkat martabat 
kemanusiaannya.
2
 Agar usaha keripik dapat berjalan dengan lancar, maka 
harus melakukan manajemen produksi dalam setiap kegiatan. Manajemen 
dapat digambarkan oleh hasil-hasil yang ditimbulkannya ”output” atau hasil 
kerja yang memadai, kepuasan manusiawi dan hasil-hasil produksi serta jasa 
yang lebih baik.
3
 
Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan bisnis dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. Agar manajemen yang dilakukan mengarah 
kepada kegiatan bisnis yang efektif dan efisien, maka manajemen perlu 
dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. 
 Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi 
manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels, and McHugh (1997), 
terdiri dari beberapa fungsi yaitu; 
Pertama, Perencanaan atau planning, yaitu proses yang menyangkut 
upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan 
datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target. 
Kedua, Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang 
menyangkut  bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan 
tangguh. 
                                                             
2
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam , (Pekanbaru : al-Mujtahadah Press, 2014 ) hal. 89-
90. 
3
George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1992),  hal. 2 
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Ketiga, Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 
memotivasi agar semua pihak tersebut  dapat menjalankan tanggung jawabnya 
dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 
Keempat, Pengendalian dan pengawasan atau Controlling, yaitu proses 
yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan, di organisasikan dan di implementasikan bisa berjalan sesuai 
dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 
lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
4
 
Agar supaya kegiatan produksi dalam lembaga usaha tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka tentunya setiap pelaksana dan pengawas dari 
kegiatan produksi dalam lembaga usaha tersebut tahu persis apa yang harus 
dilaksanakannya. Informasi yang tepat dari rencana produksi yang 
dilaksanakan, tersedianya masukan (input) produksi tepat dalam waktunya 
serta informasi-informasi lain yang diperlukan. Kecepatan dan ketepatan 
aliran informasi dalam dengan baik. Untuk mendapatkan informasi yang cepat 
dan tepat ini perlu adanya sistem informasi produksi yang baik dalam lembaga 
usaha itu pula.
5
 
Salah satu lembaga usaha yang melakukan kegiatan produksi 
berbentuk home industry yang berada di Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal, yaitu Usaha Dagang Harapan Bunda. Usaha dagang ini memiliki izin 
                                                             
4
Ibid, hal. 7-8 
5
 Agus Ahyari, Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi Buku 1, (Yogyakarta: 
BPFE-Yogyakarta, 2002), hal. 28 
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usaha berupa SIUP yang dikeluarkan oleh Dinas Pemerintah Daerah (Pemda 
Tk.II). 
UD. Harapan Bunda ini mempunyai produk keripik  yang bahan baku 
utamanya terbuat dari ubi kayu, kemudian dilakukan beberapa tahap proses 
pengelolaan bahan baku supaya menjadi keripik incor-incor. Dalam proses 
penyediaan bahan baku UD. Harapan Bunda melakukan pemesanan pembelian 
ubi kayu.  
 Tabel I.1 
Pembelian Ubi Kayu Dalam Pembuatan Keripik Incor-Incor Usaha 
Dagang Harapan Bunda Di Kabupaten Mandailing Natal 
 
No Tahun Produksi / Bulan 
(kg) 
Jumlah Produksi Per Tahun 
(kg) 
1 2016 7500 90000 
2 2017 4000 48000 
3 2018 9000 108000 
Sumber: UD. Harapan Bunda 2018 
Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa penjualan usaha keripik 
incor-incor dari tahun 2016-2018 mengalami naik turun (fluktuasi). Pada tahun 
2016 UD. Harapan Bunda membeli bahan baku utama yaitu ubi kayu sebanyak 
7500 kg/bulan, dan 90000 kg/tahun. Tahun 2017 yaitu 4000 kg/bulan, dan 
48000 kg/tahun. Dan pada tahun 2018 pembelian ubi kayu 9000 kg/bulan, dan 
108000 kg/tahun.  
Dari pembelian ubi kayu tersebut, pada tahun 2017 mengalami 
penurunan pembelian bahan baku yang bisa disebabkan oleh kekosongan bahan 
baku, keterlambatan datangnya bahan baku, rusaknya peralatan yang digunakan 
untuk proses produksi, dan pengaruh cuaca dalam mengelola bahan baku 
5 
 
 
menjadi keripik incor-incor yang bisa menyebabkan berhentinya proses 
produksi, sehingga kegiatan proses produksi bisa terhenti sementara dan 
mengalami gangguan ketidaktersediaan produk untuk dipasarkan dan yang 
dipesan pada UD. Harapan Bunda. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “MANAJEMEN  PRODUKSI  KERIPIK INCOR INCOR 
PADA USAHA DAGANG HARAPAN  BUNDA  DALAM MENJAGA 
STABILITAS  PRODUK DI KABUPATEN MANDAILING NATAL 
DITINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH ”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dibahas, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada : 
“Manajemen Produksi Keripik Incor-Incor Pada Usaha Dagang Harapan 
Bunda Dalam Menjaga Stabilitas Produk di Kabupaten Mandailing Natal 
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah ”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen produksi keripik incor-incor dalam menjaga 
stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di Mandailing Natal? 
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat manajemen 
produksi keripik incor- incor  dalam menjaga stabilitas produk pada UD. 
Harapan Bunda di Mandailing Natal? 
6 
 
 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap manajemen produksi 
keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan 
Bunda di Mandailing Natal? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui manajemen produksi keripik incor-incor UD. 
Harapan Bunda di Mandailing Natal dalam menjaga stabilitas produk. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen 
produksi keripik incor-incor UD. Harapan Bunda di Mandailing Natal 
dalam menjaga stabilitas produk. 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Syariah terhadap manajemen 
produksi keripik incor-incor UD. Harapan Bunda di Mandailing Natal 
dalam menjaga stabilitas produk. 
2. Manfaat Penelitian 
Peneliti memilih beberapa manfaat diantaranya: 
a. Bagi penulis yaitu, menambah wawasan dan pengetahuan dan sebagai 
salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program Strata Satu (S1) 
pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Suska Riau. 
b. Bagi UD. Harapan Bunda yaitu, sebagai bahan masukan pertimbangan 
pemikiran untuk mengelola produksi keripik incor-incor lebih optimal 
dan maksimal. 
7 
 
 
c. Bagi akademisi yaitu, sebagai sumbang pikiran dan informasi tentang 
perkembangan ekonomi Syariah, dan sebagai bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya, khususnya tentang manajemen produksi home industry. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun lokasi penelitian ini 
dilakukan di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. 
Pertimbangan penulis mengambil lokasi ini sebagai lokasi penelitian 
adalah karena menemukan suatu kendala atas permasalahan di lapangan 
yaitu kendala pada ketidaktersediaannya produk untuk dipasarkan dan 
dalam hal pemesanan, sehingga penulis ingin mengetahui manajemen 
produksi keripik incor-incor UD. Harapan Bunda dalam menjaga stabilitas 
produk. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek adalah sesuatu yang diperbincangkan, didiskusikan, dikaji dan 
diteliti.
6
 Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan UD. 
Harapan Bunda di Kabupaten Mandailing Natal. 
b. Objek adalah layak atau tidak layak suatu masalah diteliti yang 
didasarkan pada kualitas masalah dan dapatnya masalah 
dikonseptualisasikan.
7
 Objek dalam penelitian ini adalah manajemen 
                                                             
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 
Pustaka, 2005), hal. 1905 
7
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,2007), Edisi 
kedua, Cet. Ke-5, hal. 55 
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produksi keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. 
Harapan Bunda di Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber-sumber dasar yang merupakan 
bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu.
8
 Adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan karyawan di 
pabrik pengolahan keripik incor-incor di Kabupaten Mandailing Natal. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu 
peristiwa, ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari 
sumber asli.
9
 Data sekunder dalam penelitian yaitu  sebuah data yang 
didokumentasi (buku, difotokan, dan diarsipkan) UD. Harapan Bunda. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk 
manusia atau individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga atau 
institusi, kelompok, dokumen, kejadian, sesuatu hal, gejala atau 
berbentuk konsep yang menjadi objek penelitian.
10
 
b. Sample adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi, yang diambil 
dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap 
mewakili seluruh anggota populasi.
11
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Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang pemilik pabrik dan 6 
karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yaitu 
penetapan sampel dengan memilih populasi dijadikan sampel dengan 
jumlah 1 orang pemilik dan 6 karyawan. Teknik ini diambil karena jumlah 
populasi amat sedikit. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 
pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 
jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis.
12
 
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden dengan menggunakann alat yang 
dinamakan interview guide (panduan wawancara).
13
 Teknik 
wawancara menggunakan wawancara tertutup yaitu suatu metode 
yang pertanyaannya telah dibuat dalam pedoman wawancara sehingga 
seluruh kegiatan wawancara terarah pada objek dan subjek penelitian. 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental.
14
 
6. Metode Analisis Data 
Adapun data yang dianalisa, yaitu melalui metode analisa data 
dengan pendekatan kualitatif yaitu data yang terkumpul melalui 
wawancara dan dokumentasi yang dikelompokkan dalam kategori-
kategori berdasarkan persamaan jenis data tersebut, kemudian antara satu 
data dengan data yang lain dihubungkan untuk menggambarkan 
permasalahan yang diteliti secara utuh. 
7. Metode Penulisan 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif 
Yaitu pengumpulan data-data dengan mengemukakan pernyataan-
pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas 
dalam menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum.
15
 
b. Metode Deskriptif  
Yaitu menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian 
berdasarkan fakta-fakta  yang tampak atau apa adanya. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan proposal ini, 
maka akan diuraikan secara garis besar mengenai urutan pembahasan 
penulisan proposal ini, yang akan terbagi dalam lima bab, yaitu : 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Dalam bab ini menguraikan antara lain yang mencakup latar 
belakang, batasan masalah, rumusan masalah, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat Kabupaten 
Mandailing Natal, ekonomi, penduduk dan kehidupan 
beragama.  Sejarah berdirinya Usaha Dagang Harapan Bunda, 
visi, misi, dan produk UD. Harapan Bunda. 
BAB III  :  TINJAUAN TEORETIS 
  Pada bab ini dijelaskan mengenai pengertian manajemen 
produksi, manfaat manajemen produksi, pengertian produk, 
stabilitas produk, hubungan manajemen produksi dalam 
menjaga stabilitas produk. 
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini mencakup pembahasan manajemen produksi keripik 
incor-incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan 
Bunda,  faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen 
produksi keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas produk 
pada UD. Harapan Bunda, serta tinjauan ekonomi Syariah 
12 
 
 
terhadap manajemen produksi keripik incor-incor dalam 
menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda di 
Kabupaten Mandailing Natal. 
BAB  V  :  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Saran 
LAMPIRAN 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Kabupaten Mandailing Natal 
Kabupaten Mandailing Natal diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri 
Syarwan Hamid pada tanggal 9 Maret Tahun 1999 di Kantor Gubernur 
Sumatera Utara di Medan. Sedangkan Kantor Bupati Mandailing Natal di 
Panyabungan diresmikan oleh Gubernur Sumatera Utara, Tengku Rizal 
Nurdin pada tanggal 11 Maret 1999. Sejumlah Undang-Undang dan Peraturan 
Daerah dijadikan dasar  pembentukan Kabupaten Mandailing Natal sebagai 
berikut :
16
 
1. UU No. 12 Tahun 1998 tanggal 23 November 1998 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat II Toba Samosir dan Kabupaten Daerah Tingkat II 
Mandailing Natal. 
2. UU No.  22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah dan Petunjuk 
Pelaksanaannya. 
3. UU No. 25 Tahun 1999 Tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah dan Petunjuk Pelaksanaannya. 
4. Peraturan Daerah No. 40 Tahun 2000 Tentang Motto dan Lambang 
Daerah. 
5. Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2001 Tentang Rencana Strategis. 
6. Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2001 Tentang Pola Dasar Pembangunan 
Daerah dan Program Pembangunan Daerah Kabupaten Mandailing Natal 
tahun 2001-2005. 
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7. Peraturan Daerah No. 1, 2 dan 3 Tahun 2000 Tentang Sekretariat Daerah, 
Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah. 
8. Pokok-Pokok Pemerintah di Daerah, maka otonomi daerah mempunyai 
hak, kewajiban dan berwenang untuk mengatur dan mengurus Rumah 
Tangganya sendiri sesuai dengan Perundang-undangan yang berlaku. 
Bupati Daerah Kabupaten Mandailing Natal, Amru Daulay, S.H 
menetapkan dalam surat tanggal 24 April 1999 Nomor 100/253.TU/1999 
bahwa akronim nama Kabupaten Mandailing Natal adalah Kabupaten Madina 
yang Madani. 
Letak Geografis Kabupaten Mandailin Natal berada pada posisi 0
0
10-
1
0
50` Lintang Utara dan 980 50`- 1000 10` Bujur Timur dengan Ketinggian 
antara 0 samapai dengan 2.146 di atas permukaan Laut. Batas wilayah 
Kabupaten Mandailing Natal meliputi : 
 Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Tapanuli Selatan. 
 Sebelah Selatan berbatas dengan Provinsi Sumatera Barat. 
 Sebelah Timur berbatas dengan Provinsi Sumatera Barat. 
 Sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia. 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2007 sebesar Rp. 
2.260.838.780.000 dengan pendapatan perkapita Rp. 5.464.263 dan tingkat 
pertumbuhan ekonomi 6,12 % per tahun. Struktur perekonomian Kabupaten 
Mandailing Natal adalah (PDRB Harga Konstan  2000) tahun 2007 
1. Pertanian: 45,42 % 
2. Pertambangan dan penggalian: 1,54 % 
15 
 
 
3. Industri pengolahan: 3,53 % 
4. Listrik, gas dan air bersih: 0,32 % 
5. Bangunan: 10,05 % 
6. Perdagangan hotel dan restoran: 17,79% 
7. Pengangkutan dan komunikasi: 4,63 % 
8. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan: 2,01 % 
9. Jasa-jasa: 14,67 % 
Infrastruktur Perekonomian Kabupaten Mandailing Natal, ditopang 
sarana prasarana ekonomi berupa:  
1. Tersedia tenaga listrik dengan kapasitas terpasang sebesar 60 MVA dan 
daya produksi 49.507.816 MWH 
2. Tersedianya sarana telekomunikasi berupa telepon kabel dengan kapasitas 
terpasang 4.872 SST, dan telepon seluler dari berbagai operator seperti 
Telkomsel, Indosat, XL, AXIS dan Flexi 
3. Sarana jalan sepanjang 2.110 km terdiri dari jalan negara 297,70 km, jalan 
provinsi 161,65 km dan jalan kabupaten 1.423,18 km 
4. Tersedia pelabuhan laut 1 (satu) buah yakni pelabuhan Sikara-Kara yang 
dapat dilabuhi kapal dalam negeri 
5. Tersedianya 9 buah bank terdiri dari 4 buah bank Pemerintah dan 5 buah 
bank swasta, serta 1 buah kantor Pegadaian 
6. Tersedianya 30 pasar, terdiri dari 1 unit pasar kelas I di Panyabungan 1 
unit pasar kelas II di Kotanopan dan 28 unit pasar kelas III tersebar pada 
22 kecamatan. Dan sedang dibangun 1 unit pasar modern (Madina Square) 
di kota Panyabungan. 
16 
 
 
B. Gambaran Umum Usaha Dagang Harapan Bunda 
UD. Harapan Bunda berawal dari usaha keluarga (turunan) sekitar 
tahun delapan puluhan atau tepatnya tahun 1986. Usaha ini dirintis oleh Alm. 
Syaiful yaitu orang tua pemilik usaha yang sekarang. Kemudian pada tahun 
1998 usaha ini dikelola oleh anaknya  sekarang yang bernama  Alwi. Pada 
awalnya, usaha ini tidak mempunyai tenaga kerja, hanya orang tua pemilik 
usaha ini yang menjadi tenaga kerjanya hingga sampai sekarang usaha keripik 
incor-incor ini berkembang meskipun berjalan dengan peralatan seadanya.
17
 
Usaha ini diberi nama “Keripik Incor-Incor UD. Harapan Bunda” 
yang mempunyai bahan dasar ubi kayu. Pemilik usaha sekarang berusaha 
untuk meningkatkan usaha keripik ini dan sekarang telah berkembang 
menjadi usaha yang mempunyai tenaga kerja dan daerah pemasaran, seperti 
daerah Panyabungan, Tapanuli Selatan, dan bahkan luar provinsi yang 
dijadikan sebagai oleh-oleh khas dari Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
Sesuai dengan tingkat produksi dan pemasaran, maka usaha ini 
membutuhkan tenaga kerja. Saat ini jumlah tenaga kerja pada usaha ini 
adalah 7 orang yang dapat memproduksi keripik dari sekitar 2.250 kg 
ubi/minggu atau bahkan lebih sesuai dengan permintaan pasar. Kunci utama 
dari usaha ini adalah sinar matahari (cuaca), apabila cuaca panas maka dapat 
memproduksi keripik lebih banyak lagi karena sebelum menjadi keripik, ubi 
tersebut terlebih dahulu dijemur di bawah panas matahari. Tetapi, apabila 
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musim hujan maka akan mengganggu proses produksi dan bahkan berhenti 
memproduksi. 
Usaha ini juga termasuk usaha yang modalnya kecil, karena  bahan 
utama usaha ini adalah ubi kayu, garam, pewarna makanan, dan cabe. Cara 
pengolahannya juga tergolong mudah, yaitu ubi kayu dikupas kemudian 
direbus sampai matang, diberi pewarna makanan dan garam, dipotong atau 
diolah dengan alat pencetak (manual), dijemur sampai kering, kemudian 
diberi cabe dan bumbu dan digoreng, setelah itu dikemas sesuai permintaan 
pasar atau konsumen. 
Keuntungan dari usaha keripik ini dapat mencapai 100% dan usaha 
keripik bisa bersaing dengan produk Home Industry lainnya. Pendapatan rata-
rata dari usaha ini sekitar Rp 15.000.000 sampai Rp 20.000.000 per bulan.
18
 
Gambar II.1. 
Struktur Organisasi UD. Harapan Bunda 
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Pemilik UD. Harapan Bunda  
Muhammad Alwi 
Bagian Produksi I: 
Yanti 
Latipah 
 
Bagian Produksi II: 
Maulana 
Iwan 
Bagian Produksi III: 
Anti 
Asni 
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C. Produk Usaha Dagang Harapan Bunda 
Produk yang diproduksi oleh Usaha Dagang Harapan Bunda ini 
berupa keripik yang diberi nama Keripik Incor-Incor. Bahan baku utamanya 
dari ubi kayu yang sudah melalui pengolahan menjadi keripik. Keripik incor-
incor ini berwarna jingga dan berbentuk memanjang. Keripik incor-incor 
dikenal masyarakat sebagai makanan khas dari Kabupaten Mandailing Natal 
dan pemasaran keripik ini sudah dilakukan diluar daerah Mandailing Natal . 
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BAB III 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Manajemen  
Menurut Agus Ahyari manajemen atau sering disebut sebagai 
pengelolaan merupakan suatu proses dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, serta pengawasan.
19
  
Menurut Laurance manajemen adalah ilmu dan seni dalam 
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada seperti manusia, modal, 
keahlian, dana, dan sumber daya yang lain, mengkoordinasikan usaha mereka 
dan mendayagunakan mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan 
usaha mereka.
20
 
Menurut Malayu yang mendefenisikan sebagai ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya, secara efektivitas dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
21
 
Menurut Taylor (1903) manajemen diartikan “knowing exactly what 
you want men to do, and the seeing that the do in the best and cheapest way”. 
Pengertian yang dimaksud oleh Taylor minimal mencakup tiga hal yaitu: 
1. Adanya tujuan yang ingin dicapai 
2. Adanya proses yang dapat menggerakkan dan mengarahkan manusia di 
dalam organisasi pada suatu tujuan tertentu. 
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3. Adanya upaya untuk memanfaatkan sumber daya yang dimilki secara 
efesien.
22
 
Adapun dalam Kamus Bahasa Indonesia “manajemen adalah 
pengelolaan tatalaksana penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai suatu tujuan, pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya 
perusahaan dan organisasi”.23  
 
B. Fungsi-Fungsi Manajemen 
1. Perencanaan 
Menurut Griffin mendefenisikan rencana sebagai merancang 
organisasi dan memutuskan bagaimana cara mencapai yang sebaik-
baiknya.
24
 
Sedangkan menurut Joel G. Seigel dan Jae K. Shim  (Irham Fahmi: 
2014) mendefenisikan perencanaan adalah pemilihan tujuan jangka pendek 
dan jangka panjang serta merencanakan taktik dan strategi untuk mencapai 
tujuan tersebut.  
2. Pengorganisasian 
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa 
Yunani) yang berarti alat. Bagi seorang pebisnis yang suksesdiharuskan 
untuk memiliki suatu organisasi yang memiliki reputasi yang baik, dalam 
artian disegani oleh para mitra bisnis serta para pesaing dan juga dicintai 
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oleh para karyawan. Dengan menerapkan konsep seperti itu maka 
organisasi dibentuk dengan hasrat memenuhi keinginan-keinginan para 
stake holder berbagai pihak, terutama pihak pemegang saham yang 
dianggap sebagai pemilik organisasi. 
Organisasi dapat didefenisikan sebagai sebuah wadah yang 
memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu memberikan 
serta mewujudkan keinginan berbagai pihak, dan tak terkecuali kepuasan 
bagi pemilik. 
Menurut Stephen P. Robbins (Irham Fahmi: 2014) mendefenisikan 
organisasi sebagai kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara 
sadar, dengan sebuah batasan    
3. Pengimplementasian 
Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta 
proses memotivasi agar semua pihak tersebut  dapat menjalankan 
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi. 
4. Pengendalian dan Pengawasan 
Pengendalian dan pengawasan atau Controlling, yaitu proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan, di organisasikan dan di implementasikan bisa berjalan 
sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi 
dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
25
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Banyak ahli yang berbeda pandangan mengenai fungsi manajemen 
akan tetapi esensinya tetap sama, bahwa:  
1. Manajemen terdiri dari berbagai proses yang terdiri dari tahapan-tahapan 
tertentu yang berfungsi untuk mencapai tujuan organisasi.  
2. Setiap tahapan memiliki keterkaitan satu sama lain dalam pencapaian 
tujuan organisasi. 
Fungsi-fungsi manajemen diperlukan agar keseluruhan sumber daya 
organisasi dapat dikelola dan dipergunakan secara efektif dan efisien 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 
a. Kegiatan-Kegiatan Dalam Fungsi Manajemen 
Adapun kegiatan-kegiatan fungsi manjemen yaitu: 
 Fungsi Perencanaan (Planning)  
a. Menetapkan tujuan dan target bisnis. 
b. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis tersebut.  
c. Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan. 
d. Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
dan target bisnis. 
 Fungsi Pengorganisasian (Organizing)  
a. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, 
dan menetapkan prosedur yang diperlukan.  
b. Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis 
kewenangan dan tanggung jawab.  
c. Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan, dan pengembangan 
sumber daya manusia/tenaga kerja. 
23 
 
 
d. Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang paling 
tepat.  
 Fungsi pengimplementasian (Directing)  
a. Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan 
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara 
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan.  
b. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan 
menjelaskan kebijakan yagn ditetapkan. 
 Fungsi Pengawasan (Controlling) 
a. Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target 
bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.  
b. Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan 
yang mungkin ditemukan. 
c. Melakukan berbagai alternatif solusi atas bnerbagai masalah yang 
terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis. 
 
C. Pengertian Produksi 
Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi bisnis 
baik berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam suatu periode 
waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi organisasi bisnis 
tersebut.
26
  
Pengertian produksi menurut Sofjan Assauri yaitu :“Produksi adalah 
kegiatan yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran 
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(output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang 
atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha 
untuk menghasilkan produk tersebut yang berupa barang-barang atau jasa.” 
Produksi merupakan urat nadi dalam kegiatan ekonomi. Dalam 
kehidupan ekonomi, tidak akan pernah ada kegiatan konsumsi, distribusi, 
ataupun perdagangan barang dan jasa tanpa diawali oleh produksi. Secara 
umum produksi merupakan proses untuk menghasilkan barang dan jasa, atau 
proses peningkatan utility (nilai) suatu benda. Dalam istilah ekonomi, 
produksi merupakan suatu proses atau siklus kegiatan-kegiatan ekonomi 
untuk menghasilkan barang dan jasa tertentu dengan memanfaatkan faktor-
faktor produksi (amal/kerja, modal, tanah) dalam waktu tertentu.
27
 
Bagian produksi sering dilihat sebagai salah satu fungsi manajemen 
yang menentukan penciptaan produk serta turut mempengaruhi peningkatan 
dan penurunan penjualan. Yang harus diingat oleh bagian produksi untuk 
melaksanakan tanggung jawab secara maksimal dalam menempatkan setiap 
keputusan yang dibuat secara tepat dan tepat sasaran. Bidang produksi 
mempunyai lima tanggung jawab keputusan utama, yaitu:
28
 
1. Proses  
2. Kapasitas  
3. Persediaan  
4. Tenaga kerja 
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5. Mutu/kualitas 
Adapun empat fungsi produksi terpenting yaitu: 
1. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk 
pengolahan masukan (input). 
2. Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa pengorganisasian 
yang perlu untuk penetapan dan metode yang akan dijalankan sehingga 
proses pengolahan dapat dilakasanakan secara efektif dan efesien. 
3. Perencanaan merupakan keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan 
produksi yang akan dilakukan dalam suatu dasar atau waktu tertentu. 
4. Pengendalian dan pengawasan merupakan fungsi untuk menjamin 
terlaksananya kegiatan sesuai yang direncanakan, sehingga maksud dan 
tujuan untuk pengolahan dan pemasukan (input) pada kenyataannya 
dapat dilaksanakan.
29
 
 
D. Proses Produksi 
Menurut Agus Ahyari (2002) proses produksi adalah suatu cara, 
metode ataupun teknik menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan 
menggunakan faktor produksi yang ada. 
Maka untuk memperkuat dan mempercepat proses  dalam organisasi 
bukanlah hal baru. Rangkaian nilai yang dikembangkan oleh Michael Porter, 
professor Harvard Business School, yang menganggap proses sebagai rantai 
penciptaan nilai. Porter mendefenisikan dua jenis kegiatan yang dilakukan 
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perusahaan, yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Aktivitas utama 
adalah aktivitas-aktivitas dalam perusahaan dimana perusahaan menambah 
nilai pada inputnya untuk diberikan kepada pelanggan yang siap membayar 
outputnya. Aktivitas pendukung adalah aktivitas yang diperlukan untuk 
mendukung aktivitas penambahan nilai utama, baik untuk saat ini maupun 
untuk masa akan datang.  
Aktivitas rantai nilai (value chain) dalam suatu organisasi seperti 
dikatakan porter yaitu: 
a. Aktivitas Utama 
1. Logistik Internal, aktivitas untuk menerima, menyimpan, 
mendistribusikan input sampai menjadi produk akhir, seperti 
penanganan bahan baku, pengendalian persediaan, pergudangan, dan 
hubungan dengan pemasok. 
2. Operasi, aktivitas produksi untuk mencipatkan produk seperti 
permesinan, perakitan, pengepakan, pencetakan, dan pengujian. 
3. Logistic Eksternal, aktivitas untuk menyimpan dan mendistribusikan 
produk kepada para pelanggan, termasuk mendistribusikan ke dalam 
pergudangan. 
4. Pemasaran dan penjualan, aktivitas yang berkaitan dengan penyediaan 
sarana yang memungkinkan para pembeli untuk membeli produk, 
seperti periklanan, penjualan, penentuan harga, promosi, dan 
perdagangan. 
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5. Pelayanan, aktivitas untuk menyediakan pelayanan atau 
mempertahankan nilai produk, termasuk didalamnya instalasi, reparasi, 
suku cadangan dan pelatihan.
30
 
2. Aktivitas Pendukung 
1. Pengadaan, pembelian barang modal, barang produksi dan barang non 
produksi. 
2. Pengembangan teknologi, fasilitas, mesin, komputer dan 
telekomunikasi. 
3. Sumber daya manusia, aktivitas yang meliputi pengelolaan sumber 
daya organisasi, seperti rekretmen, pelatihan, pengembangan, dan 
penggajian. 
4. Insfrastruktur, manajemen umum, keuangan, pengembangan strategi, 
perencanaan, jaminan kualitas yang mendukung keseluruhan 
penciptaan rantai nilai. 
Adapun proses produksi dapat didefenisikan sebagai suatu 
kegiatan dengan melibatkan tenaga manusia, bahan serta peralatan 
untuk menghasilkan produk yang berguna. Produk yang dihasilkan 
dapat berupa benda atau tangible material seperti mobil, pakaian, 
radio, lukisan, obat, patung dan sebagainya. Namun dapat juga berupa 
jasa (intangible material) seperti informasi, pelayanan, programmer 
komputer, jasa dokter, pilot pesawat, dosen dan sebagainya. Dari 
defenisi tersebut dapat dilihat bahwa proses produksi adalah proses 
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pengubahan (transformasi) dari bahan atau komponen (input) menjadi 
produk lain yang mempunyai nilai lebih tinggi atau dalam proses 
terjadi penambahan nilai, seperti ditunjukkan dalam gambar berikut 
ini.
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Gambar 3.1.  
Proses Produksi Pabrik 
 
Dalam gambar tersebut memperhatikan bahwa setelah semua unsur 
input yang dibutuhkan tersedia maka proses produksi dapat dimulai yang 
meliputi proses pembuatan dalam unit-unit prosesing maupun unit-unit 
perakitan dengan prosedur yang benar dan dikontrol untuk mendapatkan 
kesesuaian dengan desain yang telah diterapkan. Proses produksi akan berakhir 
ketika produk yang dihasilkan dilakukan pengepakan untuk siap dikirimkan ke 
konsumen. Dengan demikian dalam proses produksi terjadi berbagai macam 
proses, yaitu (1) Proses pembuatan, (2) Proses perakitan, (3) Proses pengujian, 
dan (4) Proses pengepakan.
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E. Macam-Macam Proses Produksi 
1. Proses produksi yang terus menerus (continuous process) 
Proses dimana peralatan produksi yang digunakan disusun dan diatur 
dengan memperhatikan urut-urutan kegiatan atau routing dalam 
menghasilkan produk tersebut, serta arus bahan dalam proses telah di 
standardisir. Dengan kata lain proses ini adalah proses produksi yang 
mempunyai pola atau urutan yang selalu sama dalam pelaksanaan proses 
produksi di dalam perusahaan. Agar lebih jelas dalam memahami proses 
produksi terus menerus ada baiknya kita mengetahui ciri – ciri kelebihan 
dan contohnya dalam dunia nyata 
Ciri-ciri proses produksi terus-menerus adalah : 
a. Produksi dalam jumlah besar (produksi massa), variasi produk sangat 
kecil dan sudah di standarisir. 
b. Menggunakan gambaran produk. 
c. Mesin bersifat khusus (special purpose machines). 
d. Operator tidak mempunyai keahlian/skill yang tinggi. 
e. Salah satu mesin /peralatan rusak atau terhenti, seluruh proses 
produksi terhenti.  
f. Tenaga kerja yang dibutuhkan (SDM) berjumlah sedikit 
g. Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses kecil 
h. Dibutuhkan petugas perawatan yang berpengetahuan dan pengalaman 
yang banyak 
i. Pemindahan bahan dengan peralatan handling yang terpasang 
permanen (fixed path equipment) menggunakan ban berjalan  
(conveyor).  
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Kebaikan proses produksi terus-menerus adalah : 
a. Biaya per unit rendah bila produk dalam volume yang besar dan di 
standardisir. 
b. Pemborosan dapat diperkecil, karena menggunakan tenaga mesin. 
c. Biaya tenaga kerja rendah. 
d. Biaya pemindahan bahan di pabrik rendah karena jaraknya lebih 
pendek. 
Kekurangan proses produksi terus-menerus adalah : 
a. Terdapat kesulitan dalam perubahan produk. 
b. Proses produksi mudah terhenti, yang menyebabkan kemacetan seluruh 
proses produksi 
c. Terdapat kesulitan menghadapi perubahan tingkat permintaan. 
2.  Proses produksi yang terputus-putus (Intermitten Process) 
Proses dimana kegiatan produksi dilakukan tidak standar, tetapi 
didasarkan produk yang dikerjakan, sehingga peralatan produksi yang 
digunakan disusun dan diatur yang dapat bersifat lebih luwes (flexible) 
untuk dapat dipergunakan bagi menghasilkan berbagai produk dan berbagai 
ukuran. 
 Dengan Kata lain proses ini adalah proses produksi dimana arus 
proses yang ada dalam perusahaan tidak selalu sama. Agar lebih jelas dalam 
memahami proses produksi terus menerus ada baiknya kita mengetahui    
ciri–ciri kelebihan dan contohnya dalam dunia nyata. 
Ciri-ciri proses produksi yang terputus-putus adalah : 
a. Produk yang dihasilkan dalam jumlah kecil, variasi sangat besar dan 
berdasarkan pesanan. 
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b. Menggunakan process lay out (departementation by equipment). 
c. Menggunakan mesin-mesin bersifat umum (general purpose 
machines) dan kurang otomatis. 
d. Operator mempunyai keahlian yang tinggi. 
e. Proses produksi tidak mudah berhenti walaupun terjadi kerusakan di 
salah satu mesin. 
f. Menimbulkan pengawasan yang lebih sukar. 
g. Persediaan bahan mentah tinggi 
h. Pemindahan bahan dengan peralatan handling yang flexible (varied 
path equipment) menggunakan tenaga manusia seperti kereta dorong 
(forklift). 
i. Membutuhkan tempat yang besar. 
Kelebihan proses produksi terputus-putus adalah : 
a. Flexibilitas yang tinggi dalam menghadapi perubahan produk yang 
berhubungan dengan, process lay out, mesin bersifat umum (general 
purpose machines) dan sistem pemindahan menggunakan tenaga 
manusia. 
b. Diperoleh penghematan uang dalam investasi mesin yang bersifat 
umum. 
c. Proses produksi tidak mudah terhenti, walaupun ada kerusakan di 
salah satu mesin. 
Kekurangan proses produksi terputus-putus adalah : 
a) Dibutuhkan scheduling, routing yang banyak karena produk berbeda 
tergantung pemesan. 
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b) Pengawasan produksi sangat sukar dilakukan. 
c) Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses cukup besar. 
d) Biaya tenaga kerja dan pemindahan bahan sangat tinggi, karena 
menggunakan tenaga kerja yang banyak dan mempunyai tenaga ahli. 
3. Proses Produksi Campuran 
Banyak perusahaan dikatakan menggunakan proses produksi terus-
menerus meskipun pada kenyataannya mereka menggunakan proses 
kontinu dan intermeten secara bersamaan. Penggabungan seperti ini 
dimungkinkan berdasarkan kenyataan bahwa setiap perusahaan berusaha 
untuk memanfaatkan kapasitas secara penuh. Persoalannnya adalah 
bagaimana meningkatka fleksibilitas dari peralatan yang digunakan 
sehingga dimungkinkan penggunaannya untuk lebih dari satu ukuran atau 
dapat digunakan untuk bagian yang berlainan.
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F. Faktor-Faktor Produksi 
Adapun faktor produksi dibagi atas 4 bagian diantaranya:
34
 
a) Faktor alam yaitu semua kekayaan yang terdapat dialam semesta yang 
dapat digunakan dalam proses produksi daiantaranya: tanah,air, sinar 
matahari, udara barang tambang dan bahan baku.  
b) Faktor tenaga kerja yaitu faktor produksi tak kalah pentingnya 
dibanding faktor lain. Tenaga kerja merupakan faktor insani yang 
secara langsung menjalankan kegiatan produksi walupun mesin-mesin 
telah cangih.  
                                                             
33
 Ibid, hal. 125-126 
 
34
 Alam S,  Ekonomi, ( Jakarta: esis, 2008), hal. 56-58   
33 
 
 
c)  Faktor modal yaitu produksi memerlukan peralatan, seperti mesin, 
bangunan , sarana transportasi maka diperlukannya modal atau 
dikenal dengan capital.  
d)  Faktor keahlian yaitu atau dikenal dengan skill sebagus apapun faktor 
produksi alam, tenaga kerja dan modal jika dikelola oleh pihak yang 
tidak profesional atau tidak memiliki keahlian dibidangnya maka tidak 
akan menghasilkan produk yang bagus.  
 
G. Islam Dan Manajemen Produksi  
Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, dalam bukunya Manajemen 
Syariah dalam Praktik menjelaskan tentang perencanaan dalam Islam adalah 
sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu, perencanaan 
merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan disamping sebagai sebuah 
kebutuhan.
35
  
Dalam teori Ekonomi Islam. Nilai-nilai yang menjadi panduan para 
pelaku ekonomi dan bisnis atau memproduksi barang dan jasa maka 
mencakup:
36
 
1. Tauhid 
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 
menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah” 
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dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah”. 
Karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya. Dan sekaligus 
pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada. 
Karena itu Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk 
“memiliki” untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka.  
Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-
sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptkan manusia adalah untuk 
beribadah kepada-nya. Karena segala aktifitas manusia dalam hubungan 
dengan alam dan Sumber Daya Manusia (mua‟mulah) dibingkai dengan 
kerangka hubungan dengan Allah.  
 
2. Keseimbangan („Adl) 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya adalah 
adil. Dia tidak membeda-bedakan perlaku terhadap Makhluk-nya secara 
zalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum 
Allah di bumi, dan menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya 
diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat 
daripadanya secara adil dan baik.  
Implikasi Ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku Ekonomi tidak 
dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang 
lain. Allah SWT berfirman: 
                              
                             
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat.(Q.S An-Nisa : 58)
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3. Nubuwwah 
Karena rahman, rahim dan kebijaksanaan Allah, manusia tidak 
dibiarkan begitu saja didunia tanpa mendapat bimbingan. Karena itu 
diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah 
kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik dan benar.  
4. Khalifah 
Status khallifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi 
semua manusia, tidak ada hak istimewa bagi individu atau bangsa tertentu 
sejauh berkaitan dengan tugas kekhalifaan itu. Allah SWT berfirman: 
                                     
 
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan (Q.S Al-Mulk : 15).
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5. Ma‟ad 
Secara harfiah ma‟ad diartikan “ Kembali”. Karena itu semua akan 
kembali kepada Allah. Hidup manusia bukan hanya didunia, tetapi terus 
berlanjut hingga alam akhirat. 
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Ekonomi Islam Iqtishaduna menjelaskan tentang aktivitas produksi 
terdapat dua aspek. Pertama adalah aspek objektif, yang terdiri atas sarana-
sarana yang digunakan, kekayaan alam yang diolah, dan kerja yang 
dicurahkan dalam aktivitas produksi. Kedua adalah aspek subjektif, yang 
terdiri atas motif psikologis, tujuan yang hendak dicapai lewat aktivitas 
produksi, dan evaluasi aktivitas produksi menurut berbagai konsepsi 
keadilan yang dianut.
39
 
Ekonomi Islam merupakan bagian tak terpisahkan dari ajaran 
Islam,dan karenanya Ekonomi Islam akan terwujud hanya jika ajaran islam 
diyakini dan dilaksanakan secara menyeluruh. Ekonomi Islam mempelajari 
perilaku ekonomi individu – individu yang secara sadar dituntun oleh Al – 
Qur‟an danSunnah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Islam memberi terapi kepada manajemen. Ia menyuruh orang Islam 
melakukan hal – hal sebagai berikut :40  
1) Menjadi orang yang tekun bekerja  
2) Menjadi seorang rabbani   
3) Mengikuti perintah-perintah Allah Swt dan menjauhi larangan -
larangannya dalam segala tindakan. Karena diantara manajemen Allah 
Swt terhadap alam semesta ini ialah perintah-Nya kepada kita 
melakukan apa saja yang merealisir kemakmuran alam dan kebahagiaan 
manusia, serta larangan-Nya kepada kita melakukan hal-hal yang 
membahayakan umat manusia  
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H. Pengertian Produk 
Produk adalah sekumpulan atribut yang nyata (tangible) dan tidak nyata 
(intangible) di dalamnya sudah tercakup warna, harga, kemasan, prestise 
pabrik, prestise pengecer, dan pelayanan dari pabrik serta pengecer yang 
mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan 
keinginannya.
41
 
Menurut Philip Kotler 1992 (Danang Sunyoto: 2014) produk adalah 
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai 
atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
42
 
Produk adalah suatu kumpulan atribut fisik, psikis, jasa, dan simbolik 
yang dibuat untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sebuah 
produk terdiri atas atribut-atribut,baik yang berwujud, termasuk kemasan, 
warna, harga, kualitas, dan merek ditambah jasa layanan penjual dan reputasi. 
Dengan demikian, sebuah produk dapat berbentuk barang, tempat orang atau 
gagasan. Yang termasuk dalam produk adalah jasa, peristiwa, orang, tempat, 
organisasi, gagasan, atau campuran dari semua ini. Pada dasarnya,konsumen 
bukan hanya membeli sejumlah atribut ketika membeli sebuah produk. Mereka 
sebetulnya juga membeli kepuasan terhadap keinginannya dalam bentuk 
keuntungan yang diharapkan akan diterima dari produk tersebut.
43
 
Seseorang memenuhi kebutuhan dan keinginannya dengan barang dan 
                                                             
41
William J. Stanton, Prinsip Pemasaran, Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2000),  hal. 222-223 
 
42
Danang Sunyoto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 48 
 
43
Maulina Widi Astutik, “Usaha Kripik Singkong Untuk Meningkatkan Ekonomi 
Pengusaha Dalam Prespektif Ekonomi Islam, Skripsi, (Surabaya: Uin Suska Riau, 2019),   hal. 36 
38 
 
 
jasa. Kita akan menggunakan istilah produk untuk mencakup keduanya. Kita 
definisikan produk sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan (need) dan keinginan (want). Pentingnya suatu produk fisik bukan 
terletak pada pemiliknya, tetapi pada jasa yang dapat diberikannya. Kebutuhan 
(need) merupakan keadaan dasar manusia yang bila tidak terpenuhi akan terjadi 
kehilangan dalam diri seseorang. Kebutuhan manusia itu luas, kompleks, dan 
banyak. Semakin penting kebutuhannya maka semakin kuat pula perasaan 
tidak bahagia itu. Akhirmya timbul kebutuhan yang penting dan sangat spesifik 
yang disebut keinginan (want). Sedangkan keinginan (want) adalah bentuk asal 
dari kebutuhan manusia yang dibentuk oleh budaya dan pribadi seseorang. 
Keinginan seseorang cenderung terus berubah dan tidak terbatas. Jumlah orang 
yang menginginkannya pun semakin tinggi dan bertambah setiap harinya 
dengan didukung kemampuan membeli barang tersebut. Semakin tingginya 
permintaan seseorang untuk memenuhi keinginan yang tidak terbatas akan 
menimbulkan permintaan (demand) akan produk tertentu. Permintaan 
(demand) adalah suatu keinginan yang jumlahnya banyak didukung oleh 
kemampuan daya beli.
44
 
1. Klasifikasi Produk 
Berdasarkan jenis konsumen yang menggunakannya, produk dibagi 
dalam lima kategori:  
a. Produk konsumen  
Produk konsumen adalah apa yang dibeli oleh konsumen akhir 
untuk konsumsi pribadi.  
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b. Produk kebutuhan sehari-hari  
Produk konsumen yang biasanya sering dan segera dibeli 
pelanggan, dengan usaha pembandingan dan pembelian yang minimum. 
c. Produk belanja  
Barang konsumen, di mana pelanggan dalam proses pemilihan 
dan pembelian secara karakteristik membandingkan produk tersebut 
berdasarkan kecocokan, kualitas, harga dan gaya.  
d. Produk Khusus  
Produk konsumen dengan karakteristik unik atau identifikasi 
merek, di mana sekelompok pembeli signifikan bersedia melakukan 
usaha pembelian khusus. 
e. Produk yang tidak dicari  
Produk konsumen yang tidak dikenal konsumen atau mungkin 
dikenal konsumen, tetapi biasanya konsumen tidak pernah berfikir untuk 
membelinya.  
f. Produk industri 
Produk industri adalah barang yang dibeli untuk diproses lebih 
lanjut atau untuk dipergunakan dalam menjalankan bisnis. Jadi, 
perbedaan antara produk konsumen dengan produk industri didasarkan 
pada tujuan produk tersebut dibeli.  
2. Kualitas Produk 
Kualitas produk (product quality) adalah karakteristik produk atau 
jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 
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pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan.
45
 Husein Umar 
mendefinisikan kualitas produk merupakan hal penting bagi konsumen baik 
berupa barang maupun jasa.
46
 
Menurut Kotler dan Amstrong, kualitas produk adalah kemampuan 
sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk 
keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, 
dan reparasi produk juga atribut produk lainnya.
47
 Salah satu nilai utama 
yang diharapkan oleh pelanggan dari produsen adalah kualitas produk dan 
jasa yang tertinggi. Untuk menentukan kualitas produk, menurut kotler 
kualitas produk dapat dimasukkan kedalam 9 dimensi, yaitu:
48
 
1. Bentuk (form)  
Produk dapat dibedakan secara jelas dengan yang lainnya 
berdasarkan bentuk, ukuran, atau struktur fisik produk.  
2. Ciri-ciri Produk (Feature)  
Karakteristik sekunder atau pelengkap yang berguna untuk 
menambah fungsi dasar yang berkaitan dengan pilihan-pilihan produk 
dan pengembangannya. 
3.  Kinerja (Performance)  
Berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang dan merupakan 
karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan dalam membeli 
barang tersebut.  
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4. Ketepatan/kesesuaian ( Conformance)  
Berkaitan dengan tingkat kesesuaian dengan spesifikasi yang 
ditetapkan sebelumnya berdsarkan keinginan pelanggan.  
5. Ketahanan (Durability)  
Berkaitan dengan berapa lama suatu produk dapat digunakan. 
6. Kehandalan (Reliability)  
Berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu barang 
berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan dalam periode 
waktu tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.  
7. Kemudahan perbaikan (Repairability)  
Berkaitan dengan kemudahan perbaikan atas produk jika rusak. 
Idealnya produk akan mudah diperbaiki sendiri oleh pengguna jika rusak.  
8. Gaya (Style)  
Penampilan produk dan kesan konsumen terhadap produk.  
9. Desain (Design)  
Keseluruhan keistimewaan produk yang akan mempengaruhi 
penampilan dan fungsi produk terhadap keinginan konsumen. Kualitas 
atau mutu suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu 
produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan 
konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan.
49
 
3. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Keberhasilan Produk Usaha 
Kecil 
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1) Faktor-faktor pendukung keberhasilan produk yaitu: 
a. Fleksibilitas usaha yang besar  
Usaha kecil lebih fleksibel dibandingkan perusahaan besar. 
Usaha kecil dapat melakukan perubahan rencana usaha lebih cepat 
dibandingkan perusahaan besar sehingga dapat memberikan 
tanggapan terhadap perubahan lingkungan usaha secara lebih cepat.   
b. Memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pelanggan dan 
karyawan  
Pemilik usaha kecil memiliki lebih banyak kontak langsung 
dengan pelanggan dan karyawan dibandingkan dengan perusahaan 
besar. Usaha kecil dapat memberikan respons lebih cepat terhadap 
perubahan selera pelanggan karena pengusaha kecil memiliki 
hubungan yang lebih intens dengan pelanggan.  
c. Biaya tetap lebih rendah  
Biaya tetap (fixed cost) adalah berbagai biaya yang 
perubahannya tidak proporsional dengan perubahan jumalh volume 
produksi. Usaha kecil memiliki biaya tetap yang lebih rendah 
dibanding usaha besar, sehingga usaha kecil menetapkan harga jual 
lebih rendah dibandingkan usaha besar.  
d. Pemilik usaha memiliki motivasi lebih besar  
Karena pengelola usaha kecil pada umumnya merangkap 
sebagai pemilik usaha, dimana mereka membentuk usaha dengan 
harapan dapat memperoleh keuntungan yang akan meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Maka, para pemilik usaha kecil memiliki 
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motivasi yang lebih besar dalam menjalankan usahanya dibandingkan 
para manajer diperusahaan besar yang pada umumnya bukan 
merupakan pemilik langsung perusahaan.
50
 
2) Faktor-faktor penghambat keberhasilan produk usaha Kecil  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dun & 
Bradstreet Corporation terdapat beberapa factor yang menjadi penyebab 
kegagalan usaha kecil. Faktor- faktor tersebut antara lain :  
a. Kecerobohan pemilik perusahaan yang tercermin dari perilaku usaha 
yang buruk, kesehatan yang buruk,  masalah perkawinan dan lain - 
lain.  
b. Bencana, seperti kebakaran, meninggalnya pemilik perusahaan  
c. Penipuan, seperti penggelapan uang perusahaan, pembuat laporan 
palsu, perjanjian yang salah  
d. Faktor-faktor ekonomi, seperti kehilangan bagian pasar  
e. Masalah penjualan, seperti kemampuan bersaing yang lemah, 
masalah persediaan barang, lokasi usaha yang kurang baik  
f. Masalah biaya, seperti tinggi nya biaya operasional usaha 
dibandingkan pesaing, besarnya beban biaya yang harus dibayar 
perusahaan setiap bulan  
g. Masalah yang berkaitan dengan permodalan seperti jumlah modal 
yang kurang memadai.
51
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4. Safety Stock Dan Reorder Point Product 
Safety stock merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan kondisi perseediaan yang selalu aman atau penuh 
pengamanan dengan harapan perusahaan tidak akan pernah mengalami 
kekurangan persediaan.
52
 
Ada beberapa faktor penentu dalam menghitung besarnya safety 
stock yaitu antara lain:
53
 
a. Penggunaan bahan baku rata-rata 
b. Faktor waktu  
c. Biaya yang digunakan 
Menurut Farah Margaretha (Irham Fahmi: 2014) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya safety stock ialah sebagai berikut: 
a. Sulit tidaknya bahan/barang tersebut diperoleh 
b. Kebiasaan pemasok menyerahkan barang/bahan 
c. Besar/kecilnya jumlah barang/bahan yang dibeli setiap saat 
d. Sering/tidaknya mendapatkan pesanan mendadak. 
Adapun pengertian reorder point adalah suatu perusahaan atau 
institusi bisnis harus memesan barang atau bahan guna menciptakan 
kondisi persediaan yang terus terkendali. Sebagai catatan tambahan bagi 
manajer keuangan dan produksi adalah memahami kondisi bisnis dan terus 
melakukan serta menerapkan “prudential principle” atau prinsip kehati-
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hatian. Termasuk bersikap tegas dalam menerapakan keputusan 
menghentikan salah satu komponen bisnis, jika memang dianggap 
tentunya didasarkan oleh alasan-alasan yang kuat dan dapat dipertanggung 
jawabkan secara business concept baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
Dalam konteks alasan tersebut Stice dan Skousen mengatakan 
“Manajemen dapat memutuskan untuk menghentikan salah satu komponen 
bisnis karena berbagai alasan, misalnya: 
a. Komponen tersebut mungkin tidak menguntungkan 
b. Komponen tersebut mungkin tidak sesuai dengan rencana jangka 
panjang perusahaan 
c. Manajemen membutuhkan dana untuk mengurangi utang jangka 
panjang atau untuk mengembangkan area bisnis yang lain. 
d. Manajemen mungkin khawatir akan pengambilan oleh investor baru 
yang ingin mengendalikan perusahaan. 
54
  
5. Pengendalian Material Produk 
Perencanaan material adalah teknik ilmiah untuk menentukan 
terlebih dahulu persyaratan bahan baku, bagian dan komponen pendukung, 
suku cadang, dan lain-lain sebagaimana diarahkan oleh program produksi. 
Ini adalah sub-sistem dalam keseluruhan aktivitas perencanaan. 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas perencanaan 
material dapat diklasifikasikan sebagai sistem makro dan mikro. 
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a) Faktor Makro: Beberapa faktor mikro yang mempengaruhi 
perencanaan material adalah tren harga, siklus bisnis, kebijakan impor 
pemerintah dan lain-lain. 
b) Faktor mikro: Beberapa faktor mikro yang mempengaruhi 
perencanaan material adalah utilisasi kapasitas pabrik, tingkat 
penolakan, waktu tunggu, tingkat persediaan, modal kerja, 
pendelegasian wewenang dan komunikasi. 
Untuk menghasilkan produk yang bermutu dan aman dalam hal   
ketersediaan pangan pada usaha rumahan (home industry), dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
 Penetapan spesifikasi bahan 
a. Persyaratan bahan 
1) Bahan yang dimaksud mencakup bahan baku, bahan tambahan, 
bahan penolong termasuk air dan bahan tambahan pangan 
(BTP). 
2) Harus menerima dan menggunakan bahan yang tidak rusak, 
tidak busuk, tidak mengandung bahan-bahan berbahaya, tidak 
merugikan atau membahayakan kesehatan dan memenuhi 
standar mutu atau persyaratan yang ditetapkan. 
3) Harus menentukan jenis, jumlah dan spesifikasi bahan untuk 
memproduksi pangan yang akan dihasilkan. 
4) Tidak menerima dan menggunakan bahan pangan yang rusak. 
5) Jika menggunakan bahan tambahan pangan (BTP), harus 
menggunakan BTP yang diizinkan sesuai batas maksimum 
penggunaannya. 
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6) Penggunaan BTP yang standar mutu dan persyaratannya belum 
ditetapkan harus memiliki izin dari Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia (BPOM RI). 
7) Bahan yang digunakan seharusnya dituangkan dalam bentuk 
formula dasar yang menyebutkan jenis dan persyaratan mutu 
bahan. 
8) Tidak menggunakan bahan berbahaya yang dilarang untuk 
pangan. 
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6. Produksi Dalam Islam 
Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi dalam Islam antara lain:
56
 
1) Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan 
produksi 
2) Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, 
memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam 
3) Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus 
dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni 
terkait dengan kebutuhan untuk tegaknya akidah/agama, 
terpeliharanya nyawa, akal dan keturunan/kehormatan, serta untuk 
kemakmuran.  
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4) Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan 
kemandirian umat.  
5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 
maupun mental fisik. 
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT 
sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini menjadi 
pembuka kitab suci umat Islam. Dengan keyakinan akan peran dan 
kepemilikan absolut dari Allah Rabb semesta alam, maka konsep produksi 
di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasi 
keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi 
keuntungan akhirat. Allah berfirman dalam surah Al-Qasas ayat 77:57 
 ِإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو َةَرِخلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو َكَْيل
 َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َهَّللا َّنِإ ِضْرلأا 
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
 
Maksud dari ayat di atas adalah urusan dunia merupakan sarana 
untuk memperoleh kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam 
kebaikan untuk urusan dunia, tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-
lomba mencapai kebaikan di akhirat. Islam pun sesungguhnya menerima 
motif-motif berproduksi seperti pola pikir ekonomi konvensional tadi. 
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Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-nilai moral di 
samping utilitas  ekonomi.58 Hadis tentang produksi yaituShahih Muslim 
Kitab Al-Buyu’ Bab Kira’a Al-Ardhi No. 1544:59 
    ٍرِيثَك يَِبأ ٍِهْب َىيَْحي ٍْهَع ٍَُتيَِ اَعُم اََىث َّدَح ٍََتب ُْ َت َُُبأ اََىث َّدَح  ٍيِواَُ ْلُحْلا ٍ ِّيلَع ٍُهْب ٍُهَسَح َاَىث َّدَح 
   ًٍِ َْيلَع ًٍُ َّللا ىَّلَص ًٍِ َّللا ٍُلُُسَر ٍَلاَق ٍَلاَق ٍَةَرْيَر ٌُ  يَِبأ ٍْهَع ٍِهَمْحَّرلا ٍِدْبَع ٍِهْب ٍَتََملَس يَِبأ ٍْهَع 
                   ًٍُ َضَْرأ ٍْكِسْمُيْلَف يَِبأ ٍِْنإَف ٍُياََخأ ا ٍَ ْحَىَْمِيل ٍَْ َأ اٍَ ْعَرَْزيْلَف  ٍضْر ًٍُ َل ٍَْتواَك ٍْهَم ٍَمَّلَسَ  
                                                                                                  (ملسم ياَر)  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Husain bin Ali Al Hulwani] 
telah menceritakan kepada kami [Abu Taubah] telah 
menceritakan kepada kami [Mu'awiyah] dari [Yahya bin Abi 
Katsair] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; Rasulullah Shallallu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa memiliki sebidang tanah, hendaklah ia 
menanaminya, atau memberikannya kepada saudaranya (supaya 
menanaminya), Namun jika ia tidak mau, hendaklah ia 
menjaganya." (HR. Muslim). 
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59 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Riyadh: Bait Al-Afkar Al-Dauliyyah, 1998), hal. 629 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada BAB sebelumnya ada beberapa 
kesimpulan yang dapat di ambil diantaranya: 
1. Manajemen produksi keripik incor-incor dalam menjaga stabilitas produk 
pada UD. Harapan Bunda tidak berjalan dengan baik. Dikarenakan dalam 
manajemen produksi terdapat tiga fungsi yang tidak terlalu di perhatikan 
oleh pemilik usaha yaitu pada fungsi perencanaan, fungsi 
pengimplementasian/pengarahan, dan pada fungsi pengawasan. 
2. Adapun faktor yang mendukung manajemen produksi keripik incor-incor 
UD. Harapan Bunda dalam menjaga stabilitas produk diantaranya yaitu 
lokasi kegiatan proses produksi strategis, biaya tetap yang lebih rendah 
dibandingkan usaha besar, fleksibelitas usaha yang besar. Sedangkan 
faktor penghambat manajemen produksi keripik incor-incor dalam 
menjaga stabilitas produk UD.Harapan Bunda diantaranya yaitu, 
ketidaktersediaan bahan baku dalam jumlah yang banyak, dan juga 
perubahan cuaca yang mengakibatkan proses produksi berhenti sementara. 
3. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap manajemen produksi keripik incor-
incor dalam menjaga stabilitas produk pada UD. Harapan Bunda belum 
sesuai karena pada fungsi pengimplementasian/pengarahan di UD. 
Harapan Bunda tidak ada penerapannya yang sesuai dengan prinsip 
syariah yaitu manusia dianjurkan untuk bekerja keras. Pada fungsi 
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pengawasan juga kurang diperhatikan oleh pemilik usaha sehingga para 
karyawan bermalas-malasan dalam bekerja. Pada fungsi perencanaan yang 
mengacu pada bahan baku yang digunakan untuk pembuatan keripik incor-
incor sudah sesuai yaitu menggunakan bahan yang halal dan baik. 
 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian pada UD. Harapan Bunda penulis ingin 
memberikan saran diantaranya ialah: 
1.  Semoga untuk kedepannya UD. Harapan Bunda meningkatkan sistem 
pengarahan dan pengawasan pada kegiatan proses produksi keripik incor-
incor, karena menurut penulis untuk mencapai tujuan atau target bisnis 
yang udah direncanakan oleh pemilik usaha dibutuhkan pengarahan dan 
pengawasan kepada para karyawan dalam melaksanakan kegiatan proses 
produksi. 
2. Diharapkan UD. Harapan Bunda tidak menggunakan proses produksi 
keripik incor-incor secara terputus-putus sehingga tidak terjadi 
penimbunan bahan baku dan dibutuhkan penjadwalan yang banyak akibat 
dari permintaan konsumen yang tergantung pemesanan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan supaya penelitian yang terkait 
dengan UD. Harapan Bunda tidak hanya pada manajemen produksi UD. 
Harapan Bunda, tetapi diteliti pada bagian kegiatan yang lebih spesifik 
seperti, pemasaran produk, sumber daya manusia dan pendapatan dari 
UD. Harapan Bunda. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pendahuluan  Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. Maaf mengganggu 
waktu ibu/bapak. Saya mahasiswa 
UIN SUSKA Riau ingin melakukan 
wawancara untuk penelitian saya yang 
berjudul Manajemen Produksi Keripik 
Incor-Incor Dalam Menjaga Stabilitas 
Produk Pada Usaha Dagang Harapan 
Bunda Di Kabupaten Mandailing 
Natal Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah. Dengan waktu + 20 menit/ 
orang. 
Isi Pedoman Wawancara 1. Apakah proses produksi yang 
Bapak lakukan secara terus 
menerus atau sesuai dengan 
permintaan konsumen? 
2. Bagaimana Bapak melakukan 
pembelian bahan baku untuk 
proses produksi? 
3. Apa saja tahap-tahapan yang 
Bapak lakukan dalam kegiatan 
  
 
proses produksi keripik incor-
incor? 
4. Berapa jumlah biaya 
operasional yang Bapak 
keluarkan untuk usaha ini 
selama sebulan? 
5. Berapa keuntungan bersih  
yang Bapak dapatkan dari 
usaha ini selama sebulan? 
6. Berapa jumlah produksi yang  
UD. Harapan Bunda hasilkan 
per hari? 
7. Agar konsumen mengenal 
produk UD. Harapan Bunda 
strategi apa saja yang 
dilakukan? 
8. Adakah tempat lain terjadinya 
proses produksi? 
9. Peralatan apa yang Bapak (UD. 
Harapan Bunda ) gunakan 
dalam proses produksi? 
10. Apa saja kendala yang Bapak 
(UD. Harapan Bunda) alami 
  
 
selama menajalani usaha ? 
Penutup Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu 
dalam wawancara untuk penelitian 
saya. 
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